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1.1.Latar Belakang Penelitian 
Pada bulan Mei terdapat suatu moment yang dimanfaatkan untuk 
menyalurkan pendapat, keinginan dan aspirasi dari buruh atau tenaga kerja. 
Buruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti sebagai 
orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapat upah. Moment yang 
terjadi ini dikenal dengan sebutan MayDay. 
Kegiatan MayDay ini terjadi agar terpenuhinya kebahagiaan masyarakat 
yang berada di dalam organisasi (Arrista Trimaya, 2015). Kebahagiaan 
merupakan salah satu permasalahan bagi Negara-negara yang ada di dunia, 
tidak terkecuali Negara Indonesia. Kebahagiaan pada zaman sekarang lebih 
mengarah kepada Subjective Well-Being / Kesejahteraan Subjektif (KS). 
Kesejahteraan subjektif merupakan fokus perhatian dari kebahagiaan yang 
mencakup moral, pengaruh positif dan kepuasan hidup (Ed Diener, 1994). 
Dilansir dari sebuah situs berita online dalam hal kesejahteraan, Indonesia 
menduduki peringkat ke 96 dari 156 negara di dunia berdasarkan laporan yang 
dikeluarkan oleh PBB pada tahun 2018. Berikut data tentang peringkat 
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Gambar 1.1 
Peringkat Indonesia Dalam Hal Kesejahteraan 
Tahun 2018 
 
Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/majalah-43422986 
 
Berdasarkan data gambar 1.1 ini dapat terlihat bahwa Indonesia memiliki 
permasalahan kesejahteraan yang harus dipecahkan oleh pemerintah agar 
masyarakat Indonesia memiliki peringkat kesejahteraan yang layak. 
Kesejahteraan yang layak ini salah satu cara agar dapat terpenuhi dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan untuk masyarakat (Ed Diener et al., 2003; 
Kaswan, 2017). 
Masyarakat yang berharap kesejahteraan dalam organisasi disebut sebagai 
sumber daya manusia. Sumber daya manusia (SDM) itu sendiri memiliki dua 
pengertian: Pertama, adalah aktivitas yang diberikan dalam proses produksi, 
maksudnya adalah kegiatan pekerja diberikan oleh seseorang atau perusahaan 
dalam waktu tertentu untuk menghasilkan produk, kedua, SDM dalam 
perusahaan yang dimaksud adalah manusia yang mampu bekerja untuk 
memberikan produk, maksud dari mampu bekerja yaitu mampu melakukan 
kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, seperti menghasilkan barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Sumarsono, 2003). 
SDM pada sebuah organisasi merupakan aset yang sangat berharga. Hal ini 
senada dengan pendapat (Hidayatus Sholihah, 2018; Koesoemaningsih, 2013; 
Prihantoro, 2012; Tjutju Yuniarsih & Suwatno, 2008) yang menyatakan SDM 
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merupakan salah satu komponen untuk mencapai tujuan dari organisasi atau 
perusahaan. Tercapainya tujuan organisasi didukung oleh SDM yang memiliki 
berbagai perbedaan seperti kepintaran, sifat, perilaku dan kemampuan (Kasmir, 
2016). Sebagai aset yang berharga, maka SDM mesti diperlakukan dengan cara 
manusiawi, agar mereka tidak melakukan mogok kerja atau pindah ke 
organisasi yang lain. Sehubungan dengan hal tersebut, maka organisasi perlu 
melakukan upaya untuk mensejahterahkan pegawainya. 
Dalam hal kesejahteraan, dari 34 (tiga puluh empat) Provinsi yang ada di 
Indonesia, masih terdapat Provinsi yang berada pada kategori belum sejahtera 
dengan menduduki posisi 3 (tiga) terendah. Salah satu Provinsi yang berada di 
posisi 3 (tiga) terendah dalam kategori sejahtera adalah Provinsi Jambi. 
Provinsi Jambi dalam hal kesejahteraan menduduki peringkat ke-16 (enam 
belas) dari 18 (delapan belas) Provinsi yang penduduknya masuk kedalam 
kategori sejahtera. Hal ini terlihat pada gambar 1.2 berikut ini: 
Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 menjelaskan bahwa Provinsi yang berada di kolom warna hijau 
merupakan Provinsi dengan kesejahteraan baik, sedangkan Provinsi yang 
berada di kolom warna orange merupakan Provinsi dengan kesejahteraan buruk. 
Namun, hal ini menjadi kekhawatiran bagi pemerintah Provinsi Jambi 
dikarenakan Provinsi Jambi masih berada di posisi ke-16 (enam belas) dari 18 
(delapan belas) Provinsi yang menduduki posisi kesejahteraan baik. Posisi ini 
lebih dekat dengan kategori penduduk yang kesejahteraannya buruk. 
Untuk menjaga agar Provinsi Jambi tidak masuk kedalam kategori 
kesejahteraan yang buruk maka diperlukan bantuan salah satunya dengan 
pekerjaan yang disediakan oleh organisasi (Ed Diener, 1984; Ed Diener et al., 
2003; Ed Diener, Suh, & Oishi, 1997; Kaswan, 2017) baik organisasi 
pemerintah atau organisasi swasta.  
Tentunya bukan hanya menyediakan pekerjaan saja tapi juga mengikuti 
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah Provinsi Jambi salah 
satunya adalah aturan terkait pemberian gaji atau upah. Pemerintah Provinsi 
Jambi dengan mengacu kepada Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 pasal No 
88, 89, dan 90 Tentang Ketenagakerjaan mengatur tentang pemberian upah. 
Selain mengacu kepada Undang-Undang, pemerintah juga membuat acuan yang 
dituliskan dalam Peraturan Pemerintah No 78 Tahun 2015 Tentang 
Pengupahan. 
Mengacu kepada Undang-Undang No 13 Tahun 2003 dan Peraturan 
Pemerintah No 78 Tahun 2015, Provinsi Jambi melakukan penetapan untuk 
Upah Minimum Provinsi (UMP). Dalam menetapkan besaran UMP digunakan 
formula dengan rumusan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Setelah 
dilakukan perhitungan maka UMP untuk Provinsi Jambi terlihat dalam tabel 1.1 
di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Jumlah Upah Minimum Pegawai (UMP) Provinsi Jambi 
Tahun 2014-2018 
No Tahun Jumlah UMP 
1 2014 Rp. 1.502.230 
2 2015 Rp. 1.710.000 
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3 2016 Rp. 1.906.650 
4 2017 Rp. 2.063.000 
5 2018 Rp. 2.243.718 
Sumber: jambi.tribunnews.com  
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat terlihat besaran UMP yang dijadikan standar 
oleh pemerintah untuk pegawai swasta setiap tahunnya. Pemberian UMP yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah tersebut agar diterapkan kepada seluruh 
bidang usaha di Provinsi Jambi. Sektor usaha pada Provinsi Jambi salah satunya 
adalah sektor pendidikan. Sektor pendidikan di sini dimulai dari pendidikan 
dasar sampai pendidikan tinggi. 
Pendidikan tinggi atau yang biasa di kenal sebagai Perguruan Tinggi. 
Pengelola Perguruan Tinggi terbagi menjadi 2 (dua) pertama Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) yang di kelola oleh pemerintah. Tentunya dalam hal 
kesejahteraan pada PTN sudah terpenuhi baik dari sisi finansial maupun non 
finansial. Kedua Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di kelola oleh yayasan dengan 
mengikuti aturan dan prosedur dari pemerintah.  
PTS di Provinsi Jambi merupakan mitra bagi PTN dalam rangka 
memberikan pendidikan kepada masyarakat. Sebagian besar PTS berdomisili di 
daerah Ibukota Provinsi Jambi. secara lengkap sebaran PTS di Provinsi Jambi 
dapat terlihat pada tabel 1.2 berikut: 
Tabel 1.2 
Daftar Perguruan Tinggi Swasta pada Kopertis Wilayah X 
Se-Kota Jambi 







1 Universitas Batanghari 
Jambi 
196 7.527 1: 38.4 
2 Universitas Adiwangsa 
Jambi 
86 406 1: 4.7 
3 Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Jambi 
25 429 1: 17.2 
4 STMIK Nurdin Hamzah 41 1.091 1: 26.6 
5 Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Harapan Ibu 
Jambi 
50 1.327 1: 26.5 
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6 Sekolah Tinggi Ilmu 
Komputer Dinamika 
Bangsa 
76 3.149 1: 41.4 
7 Sekolah Tinggi Teknologi 
Nasional 
29 331 1: 11.4 
8 STISIP Nurdin Hamzah 21 310 1: 14.8 
9 Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi 
Muhammadiyah Jambi 
46 1.973 1: 42.9 
10 Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Baiturrahim 
54 983 1: 18.2 
11 STKIP Al Azhar 
Diniyyah Jambi 
16 115 1: 7.2 
12 Akademi Keperawatan 
Jambi 
14 138 1: 9.9 
13 Akademi Keperawatan 
Prima Jambi 
11 115 1: 10.8 
14 Akademi Kebidanan 
Prima Jambi 
5 0 1:0 
15 Akademi Kebidanan 
Keluarga Bunda Jambi 
16 97 1: 6.1 
16 Akademi Kebidanan Budi 
Mulia 
9 75 1: 8.3 
17 Akademi Kebidanan 
Jakarta Mitra Sejahtera 
17 177 1: 10.4 
18 Akademi Keperawatan 
Garuda Putih Jambi 
22 207 1: 9.4 
19 Akademi Akuntansi dan 
Komputer Stephen Jambi 
12 118 1: 9.8 
20 Politeknik Jambi 26 472 1: 18.2 
Jumlah 772 3.988.067  
Sumber: Forlap Dikti 2018 
 
Berdasarkan tabel 1.2 terlihat rasio dosen dengan jumlah mahasiswa yang 
memilih kampus tersebut sebagai tempat melanjutkan studi sudah masuk dalam 
kategori ideal. Hal ini berdasarkan Permendikti No 26 Tahun 2015 membahas 
tentang rasio dosen terhadap mahasiswa. Bagi yang mengambil bidang ilmu 
agama, ilmu humaniora, ilmu sosial, dan/atau ilmu terapan (bisnis, pendidikan, 
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keluarga dan konsumen, olahraga, jurnalistik, media masa dan komunikasi, 
hukum, perpustakaan dan permuseuman, militer, administrasi, publik, dan 
pekerja sosial), maka rasio dosen terhadap mahasiswa 1 (satu) : 45 (empat puluh 
lima), sedangkan untuk jurusan ilmu alam, ilmu formal, dan/atau ilmu terapan 
(pertanian, arsitektur dan perencanaan, teknik, kehutanan dan lingkungan, 
kesehatan, dan transportasi) rasio pengajar terhadap mahasiswa 1 (satu) : 30 
(tiga puluh).  
Mahasiswa yang berada pada masing-masing kampus merupakan salah satu 
kunci bagi kampus untuk memberikan kesejahteraan kepada dosen karena 
pemasukan kampus berasal dari uang semester yang disetorkan mahasiswa. 
Dikarenakan pemasukan kampus berasal dari uang semester mahasiswa, maka 
akan banyak permasalahan yang timbul dalam memenuhi kesejahteraan 
subjektif setiap individu di lingkungan PTS se-Kota Jambi. 
Kesejahteraan subjektif adalah bentuk pengkoreksian seseorang terhadap 
kehidupan yang telah dijalani atau yang sedang berlangsung (Sasmita & 
Yulianti, 2013). Oleh karena itu, kesejahteraan subjektif bagi setiap individu, 
baik dosen maupun tenaga kependidikan (tendik), merupakan hal yang perlu 
dipenuhi (Adani, 2015), dengan demikian mereka  tidak berpindah ke perguruan 
tinggi atau organisasi lain yang mampu memberikan kesejahteraan subjektif 
lebih baik. 
Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
didefinisikan bahwa dosen adalah orang yang telah menempuh pendidikan yang 
tinggi serta memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dan menjadi pendidik 
profesional dan ilmuan yang memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan, 
menumbuhkan dan menyebarkan ilmu baik pengetahuan, teknologi, serta seni 
dengan cara pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam 
undang-undang ini juga disebutkan bahwa kata professional memiliki 
pengertian sebagai bentuk kemampuan seseorang dalam menuntaskan 
pekerjaan dengan menggunakan keahlian, kemahiran, kecakapan, dan 
pendidikan yang telah ditempuh oleh orang tersebut. Agar profesionalisme bisa 
tumbuh pada seseorang maka diperlukannya dasar–dasar yang di dalam 
undang-undang ini sudah di atur, seperti, kemampuan, kesepakatan, tanggung 
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jawab, kwalifikasi akademik, dan keahlian yakni keahlian pedagogic, 
profesional, hubungan yang dilakukan dalam bekerja dan memiliki sifat yang 
peduli. 
Berdasarkan Undang–undang No 14 Tahun 2005 pasal 48 dosen terdiri dari 
dosen tetap dan dosen tidak tetap. Permenristekdikti No 26 Tahun 2015 
menjelaskan dosen tetap adalah orang yang memliki profesi sebagai pendidik 
pada perguruan tinggi dan bekerja secara penuh baik fisik ataupun waktu pada 
perguruan tinggi serta terdaftar dalam sistem satuan administrasi pada 
perguruan tinggi tersebut dan tidak merangkap jabatan disatuan administrasi 
pangkal yang lain. Pendidik dengan status tetap ditandai dengan kepemilikan 
Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) dan terlebih dahulu sudah di angkat 
menjadi dosen perguruan tinggi. 
Dosen tetap inilah yang harus dijaga kesejahteraan subjektifnya. 
Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) dapat terlihat dari perasaan 
bahagia yang timbul. Pada saat seseorang melakukan penilaian terhadap 
lingkungan kerja sebagai lingkungan yang menarik, menyenangkan, dan penuh 
dengan tantangan dapat disimpulkan bahwa dia merasa bahagia dan bisa 
memberikan kinerja yang optimal. Kebahagiaan yang dirasakan seseorang pada 
tempat kerja terlihat dari perasaan puas terhadap pekerjaannya (Wright & 
Bonett, 2007). Pada saat individu dapat mencapai atau mendapati kesejahteraan 
subjektif pada dirinya, maka memberikan pengaruh kepada segala sesuatu 
dalam hidupnya. Dari penelitian lain disimpulkan bahwa salah satu faktor 
tercapainya kesejahteraan subjektif adalah kepuasan kerja (Sawitri, n.d.). 
Jika dosen sudah mendapatkan kesejahteraan subjektif maka hal ini akan 
menguntungkan bagi perguruan tinggi tersebut, karena dosen tersebut tidak 
akan beralih ke perguruan tinggi atau instansi lain dan akreditasi kampus 
tersebut juga akan meningkat dan bertahan. 
Bentuk kesejahteraan subjektif yang diberikan PTS se-Kota Jambi kepada 
dosen tetap dalam bentuk finansial dan non finansial. Dalam bentuk finansial 
berupa: gaji, THR, dan tunjangan jabatan fungsional. Gaji atau upah 
berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Kepmenakertrans) No. KEP./49/MEN/2004 pada 8 April 2004 Tentang 
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Ketentuan Struktur dan Skala Upah maka upah adalah hak pekerja/buruh yang 
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai balas jasa pengusaha atau 
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau 
jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Jabatan fungsional yang telah ditetapkan dalam Undang-undang No 14 
Tahun 2005 Pasal 47 dan 48 Tentang Jenjang Jabatan Fungsional bagi dosen 
tetap. Adapun jabatan fungsional yang ada di setiap perguruan tinggi swasta se-
Kota Jambi dengan rincian yang terlihat pada gambar 1.3 berikut: 
Gambar 1.3  
Sebaran Jabatan Fungsional Pada Perguruan Tinggi Swasta Se-Kota Jambi 
Tahun 2018 
 
Sumber: Forlap Dikti 2018 
 
Pada gambar 1.3 terlihat PTS se-Kota Jambi yang masih memiliki dosen 
tetap yang tidak mempunyai jabatan fungsional, bahkan untuk jabatan 
fungsional Lektor Kepala dan Guru Besar baru 1 (satu) perguruan tinggi yang 
memilikinya, 19 (Sembilan belas) sisanya baru sanggup mendorong dosen 
tetapnya sampai ke jabatan fungsional Lektor. Hal ini lah yang membuat 













Tanpa Jabatan Asisten ahli Lektor Lektor Kepala Guru Besar
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Kesejahteraan subjektif yang diberikan oleh pihak PTS dalam bentuk non 
finansial kepada dosen tetap dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini: 
Tabel 1.3 
Kesejahteraan Subjektif Non Finansial Pada Setiap Perguruan Tinggi 
Swasta Se-Kota Jambi 
No Kesejahteraan Subjektif Non Finansial 
1. Tidak wajib hadir di luar jam mengajar bagi dosen yang bukan pejabat 
struktural 
2. Kemudahan dalam mendapatkan izin untuk melanjutkan studi 
3. Kemudahan dalam mendapatkan izin jika ada keperluan yang 
mendadak 
4. Lapangan Parkir 
5. Hubungan sesama rekan kerja yang ramah dan saling tolong menolong 
6. Suasana kerja yang nyaman 
7. Fasilitas kerja yang bersih, aman dan lengkap 
8. Pengembangan karir tidak dipersulit 
9. Transparan dalam hal pendapatan 
10. Sikap atasan yang mau memberikan bantuan pada saat dibutuhkan 
11. Sikap atasan yang tegas dan bisa menyampaikan teguran dengan baik 
12. Hadirnya perasaan positif, perasaan puas dan perasaan bahagia atas 
pekerjaan yang sedang dijalankan 
Sumber: Administrasi Setiap Perguruan Tinggi Swasta Se-Kota Jambi 
 
Berdasarkan tabel 1.3 terlihat bahwa setiap PTS se-Kota Jambi, 
memberikan kemudahan kepada dosen tetapnya terkait kesejahteraan subjektif 
non finansial. Hal ini dikarenakan PTS yang berada di Kota Jambi belum 
mampu untuk memberikan kesejahteraan subjektif dari segi finansial. 
Agar tercapainya kesejahteraan subjektif secara keseluruhan pada seseorang 
maka diperlukan dukungan dari faktor kepuasaan kerja (Ed Diener et al., 2003). 
Faktor kepuasaan kerja ini akan membantu dosen untuk tetap tinggal, bertahan 
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dan memajukan perguruan tinggi tempat mereka bernaung. Pada saat kepuasaan 
kerja tercapai maka kesejahteraan subjektif akan tercapai (Almasri, 2016; 
Djony, 1999; Kasmir, 2016; Sondang P Siagian, 2018). 
Kepuasan kerja adalah pemenuhan atau pemuasan keinginan, kebutuhan, 
atau selera (E. F. Mathis, 2013). Pada saat kepuasaan kerja terpenuhi maka 
dosen akan dengan senang hati mengerjakan tanggung jawab yang sudah 
diberikan. Saat kepuasan kerja terpenuhi maka akan sampai pada titik 
kesejahteraan subjektif (Sawitri, n.d.). 
Salah satu faktor yang menunjang kepuasan kerja dosen adalah peningkatan 
golongan kepangkatan. Tabel 1.4 menyajikan jenjang golongan kepangkatan 
dosen tetap PTS se-Kota Jambi. 
Tabel 1.4 
Jumlah Dosen Tetap Perguruan Tinggi Swasta Berdasarkan Golongan Se-
Kota Jambi 
Tahun 2018 






III/a III/b III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e 
1 Universitas 
Batanghari Jambi 
196 - 26 37 35 40 27 36 - - 
2 Universitas 
Adiwangsa Jambi 
81 - 25 17 10 4 10 15 - - 
3 STIE Jambi 25 - 15 5 1 1 3 - - - 
4 STMIK Nurdin 
Hamzah 
41 - 10 17 3 9 2 - - - 
5 STIKes Harapan 
Ibu Jambi 
52 - 18 17 5 2 5 5 - - 
6 STIKom Dinamika 
Bangsa 
76 - 24 16 13 5 8 10 - - 
7 STiTekNas 29 - 5 14 3 3 4 - - - 
8 STISIP Nurdin 
Hamzah 




46 - 10 13 10 4 3 6 - - 
10 STIKes 
Baiturrahim 
54 - 13 17 10 5 4 5 - - 
11 STKIP Al Azhar 
Diniyyah Jambi 
16 - 4 6 2 2 1 1 - - 
12 AKper Jambi 14 - 2 2 5 2 1 2 - - 
13 AKper Prima 
Jambi 
15 - 4 5 1 2 3 - - - 
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14 AKbid Prima 
Jambi 
5 - 3 1 1 - - - - - 
15 AKbid Keluarga 
Bunda Jambi 
16 - 5 2 3 4 2 - - - 




17 - 5 2 3 4 3 - - - 
18 Akademi 
Keperawatan 
Garuda Putih Jambi 





12 - 5 2 3 1 1 - - - 
20 Politeknik Jambi 26 - 6 7 8 2 1 3 - - 
Sumber: Administrasi Perguruan Tinggi Swasta se-Kota Jambi 
 
Berdasarkan tabel 1.4 terlihat bahwa dosen PTS se-kota Jambi masih 
banyak yang memiliki golongan kepangkatan yang rendah, golongan 
kepangkatan ini sebagai salah satu untuk menunjang kepuasan kerja pada setiap 
kampus. Jika golongan kepangkatan masih rendah akan berdampak kepada 
kompensasi yang diterima oleh dosen tersebut. Hal ini memberikan akibat 
kepada belum terpenuhinya kesejahteraan subjektif yang diterima oleh dosen 
tersebut.  
Selain kepuasan kerja, faktor lain yang harus terpenuhi bagi tercapainya 
kesejahteraan subjektif adalah imbalan (Ariati, 2010). Imbalan atau yang biasa 
disebut sebagai kompensasi akan secara otomatis mendongkrak kepuasan kerja 
dosen yang akan berujung pada kesejahteraan subjektif. Kompensasi 
merupakan sesuatu yang diterima oleh dosen, baik dalam bentuk finansial 
maupun non finansial sebagai imbalan atas kontribusinya terhadap organisasi 
(Sirait, 2006). Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Darma & 
Supriyanto, 2017). 
Dengan merujuk peraturan pada setiap kampus tentang pemberian 
kompensasi, maka besaran kompensasi yang diterima oleh dosen tetap PTS se-
Kota Jambi dalam tabel 1.5 berikut:
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Tabel 1.5 







Skala Kompensasi (Gaji Pokok) berdasarkan Golongan Kepangkatan (.000 rupiah) 




196 - Rp. 1.500 – 
Rp. 3.000 
Rp. 1.900 – 
Rp. 3.500 
Rp. 2.200 – 
Rp. 3.800 
Rp. 2.500 – 
Rp. 4.100 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.500 
Rp. 3.500 – 
Rp. 5.000 
Rp. 5.500 - 
Rp.9.000 





81 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.000 – 
Rp.5.000 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
3 STIE Jambi 25 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.500 – 
Rp. 5.500 
Rp. 5.700 – 
Rp. 6.700 
4 STMIK Nurdin 
Hamzah 
41 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 





52 - Rp. 1.200 – 
Rp. 2.300 
Rp. 1.400 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.600 – 
Rp. 2.600 
Rp. 2.000 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.400 
Rp. 3.000 – 
Rp. 3.700 
Rp. 3.900 – 
Rp. 4.600 





76 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.400 – 
Rp. 6.400 
7 STiTekNas 29 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.400 – 
Rp. 6.400 
8 STISIP Nurdin 
Hamzah 
22 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.300 – 
Rp. 5.300 





46 - Rp. 1.200 – 
Rp. 2.300 
Rp. 1.400 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.600 – 
Rp. 2.600 
Rp. 2.000 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.400 
Rp. 3.000 – 
Rp. 3.700 
Rp. 3.900 – 
Rp. 4.600 
Rp. 4.800 – 
Rp. 5.500 
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10 STIKes 
Baiturrahim 
54 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
11 STKIP Al 
Azhar Diniyyah 
Jambi 
16 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
12 AKper Jambi 14 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
13 AKper Prima 
Jambi 
15 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
14 AKbid Prima 
Jambi 
5 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 





16 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
16 AKbid Budi 
Mulia 
8 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
17 AKebid Jakarta 
Mitra Sejahtera 
17 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
18 AKper Garuda 
Putih Jambi 
22 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 






12 - Rp. 1.300 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.500 – 
Rp. 2.500 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.000 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.300 
Rp. 2.800 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 




26 - Rp. 1.000 – 
Rp. 2.000 
Rp. 1.300 – 
Rp. 2.500 
Rp. 1.800 – 
Rp. 2.800 
Rp. 2.100 – 
Rp. 3.100 
Rp. 2.500 – 
Rp. 3.500 
Rp. 3.000 – 
Rp. 4.000 
Rp. 4.200 – 
Rp. 5.200 
Rp. 5.500 – 
Rp. 6.500 
Sumber: Yayasan Perguruan Tinggi Swasta Se-Kota Jambi (data diolah) 
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Pemberian kompensasi sebagaimana ditampilkan pada tabel 1.5 jika 
dibandingkan dengan tabel 1.1 tentang UMP untuk beberapa golongan 
kepangkatan yang ada di PTS se-Kota Jambi masih di bawah UMP yang telah 
ditentukan oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan roda penggerak kegiatan di dalam 
kampus PTS di Provinsi Jambi sebagian besar diperoleh dari pemasukan uang 
pembayaran semester, yang diperoleh dari mahasiswa. Pernyataan ini didukung 
oleh pejabat berwenang pada setiap kampus. Dampaknya, dosen yang mendapatkan 
kompensasi kurang, akan beralih ke kampus, instansi atau organisasi lain yang 
mampu memberikan kompensasi lebih kepadanya. 
Faktor berikutnya agar tercapai kepuasan kerja adalah komunikasi. Komunikasi 
merupakan aktivitas yang terjadi di dalam kehidupan sehari–hari serta dapat 
membuat orang lain menyamai pemikiran dan membentuk suatu organisasi 
(Littlejohn & Foss, 2008). Komunikasi sangat diperlukan dalam organisasi 
manapun, karena dengan komunikasilah semua pesan dapat diberikan. Jika 
komunikasi yang dibangun antara pimpinan dengan yang dipimpin kurang baik, 
maka akan terjadi kesalahan dalam memahami pesan tersebut. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan 
dan Ketua Program Studi masa jabatan 2018-2022 di setiap PTS se-Kota Jambi 
terkait komunikasi, terdapat permasalahan dalam berkomunikasi seperti, 
kurangnya penjelasan atau informasi terkait tugas, ketidakcocokan dalam 
menyampaikan ide untuk memecahkan persoalan, kurangnya keterampilan 
membaca instruksi dengan cermat, serta pemahaman bahasa atau kosa kata yang 
digunakan misalnya, perbedaan bahasa (nasional, daerah maupun internasional), 
serta penggunaan istilah-istilah yang tidak banyak orang mengetahuinya. Hal 
tersebut akan berakibat pada pengerjaan ulang, pemborosan waktu, bahkan hasil 
yang tidak diharapkan. 
Penyampaian yang dilontarkan seseorang kepada orang lain merupakan isi dari 
pikiran dan segala sesuatu yang dirasakan oleh penyampai (Hasan, n.d.). Adanya 
komunikasi lebih memudahkan civitas akademik untuk mengutarakan apa yang 
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dirasakan. Komunikasi yang efektif harus dibangun dari awal oleh semua pihak 
yang berada di dalam perguruan tinggi. 
Penelitian tentang kesejahteraan subjektif telah banyak diteliti antara lain, 
komunikasi terhadap kesejahteraan subjektif (Agustian, Suandi, & Sativa, 2014; 
Ishii, 2017; Kim & Kim, 2017; Li, Shi, & Dang, 2014a; Ota, Giles, & Somera, 
2007; Sabatini, Fabio, Sarracino, & Francesco, 2014; Suwartini & Casmini, 2019; 
Wang & Wang, 2011), kompensasi terhadap kesejahteraan subjektif (Campbell, 
Converse, & Rodgers, 1976; Desi, Tanti, & Ranimpi, 2019; Ed Diener, Sandvik, 
Seidlitz, & Diener, 1993b; Hao, Zhu, Zhao, Feng, & Yang, 2014; Lachowska, 
2015a; Malka & Chatman, 2002; Merz & Peters, 2019) dan kepuasan kerja terhadap 
kesejahteraan subjektif (Calaguas, 2017; Cannas, Sergi, Sironi, & Mentel, 2019b; 
Dawson & Veliziotis, 2013; Fajriani & Suprihatin, 2017; Jarosova, Gurkova, 
Ziakova, & Nedvedova, 2016; Judge & Klinger, 2000; Singha & Raychaudhuri, 
2016; Suhail & Chaudhry, 2004; Yurcu & Akinci, 2017). Berikut hasil research 
gap dari penelitian terdahulu: 
1. Remaja di Negara Cina dijadikan sampel penelitian terkait pengaruh 
komunikasi terhadap kesejahteraan subjektif hasil yang diperoleh adanya 
pengaruh positif komunikasi terhadap kesejahteraan subjektif terutama 
kepada remaja laki-laki (Wang & Wang, 2011). Penelitian yang melibatkan 
orang Amerika, Jepang dan Filipina baik yang tua ataupun yang muda, 
didapati hasil adanya pengaruh antara komunikasi terhadap kesejahteraan 
subjektif (Ishii, 2017; Ota et al., 2007). Penelitian dengan mahasiswa yang 
menjadi sampel terkait komunikasi, diperoleh hasil komunikasi memiliki 
pengaruh tidak langsung terhadap kesejahteraan subjektif (Kim & Kim, 
2017). Bagi mahasiswa di Negara Cina komunikasi memberikan pengaruh 
kesejahteraan subjektif hanya kepada mahasiswa laki-laki saja, sedangkan 
mahasiswa perempuan tidak memiliki pengaruh (Li et al., 2014a) 
2. Penelitian dengan variabel komunikasi terhadap kesejahteraan subjektif 
dengan sampel masyarakat di Negara Itali mendapati hasil komunikasi tidak 
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif (Sabatini et al., 2014). 
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Begitu juga dengan masyarakat Indonesia yang berada di Kabupaten 
Mandiangin Provinsi Jambi, dengan terjadinya peralihan sumber 
penghasilan kepada sektor pertambangan maka masyarakat sekitar fokus 
terhadap penghasilan tersebut agar kesejahteraan mereka meningkat tapi 
sisi negatifnya masyarakat tidak menjalin komunikasi terhadap tetanggan 
sekitar (Agustian et al., 2014). 
3. Objek penelitian yang beragampun dijadikan sampel dalam mengukur 
pengaruh variabel kompensasi terhadap variabel kesejahteraan subjektif 
pada perawat yang bekerja di salah satu rumah sakit di Magelang (Desi et 
al., 2019) dan didapati hasil yang positif signifikan. Penelitian di Negara 
Jerman juga mendapati hasil yang signifikan antara kompensasi terhadap 
kesejahteraan subjektif (Merz & Peters, 2019). Karyawan di Negara Cina 
di jadikan sampel penelitian untuk kesejahteraan subjektif, hasilnya 
terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi terhadap kesejahteraan 
subjektif (Hao et al., 2014) 
4. Penelitian yang mengambil sampel pada Negara Amerika Serikat 
mendapati hasil, pendapatan tidak memiliki pengaruh bagi kesejahteraan 
subjektif (Ed Diener, Sandvik, Seidlitz, & Diener, 1993a; Malka & 
Chatman, 2002) 
5. Negara Pakistan dijadikan pilihan dalam meneliti kepuasan kerja terhadap 
kesejahteraan subjektif dengan keluarga yang Muslim dijadikan sebagai 
sampel penelitian hasilnya kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap 
kesejahteraan subjektif (Suhail & Chaudhry, 2004). Hasil yang sama di 
dapati dari sampel pekerja hotel (Yurcu & Akinci, 2017). Begitu juga 
penelitian di daerah Barat Bengal dengan sampelnya dokter laki-laki dan 
perempuan, hasil yang di dapat dokter perempuan lebih mendapatkan 
kepuasan kerja dan kesejahteraan subjektif (Singha & Raychaudhuri, 2016). 
Pekerjaan Gurupun tidak luput dari penelitian, hasilnya guru memiliki 
kepuasan kerja yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif 
(Calaguas, 2017). Kepuasan kerja memang memiliki pengaruh positif 
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terhadap kesejahteraan subjektif (Judge & Klinger, 2000), sedangkan 
penelitian dengan sampel bidan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 
lemah terhadap kesejahteraan subjektif (Jarosova et al., 2016) 
6. Hasil penelitian di Negara Eropa berbeda dengan hasil penelitian lainnya, 
bahwa kepuasan kerja terhadap kesejahteraan subjektif tidak berpengaruh 
(Cannas et al., 2019b). Sampel yang berbeda dari penelitian sebelumnya 
mendapati hasil bahwa kepuasan kerja tidak mempengaruhi kesejahteraan 
subjektif (Dawson & Veliziotis, 2013). Begitu juga penelitian yang 
menjadikan guru di tingkat Madrasah Tsanawiyah sebagai sampel di dapati 
hasil yang tidak berpengaruh (Fajriani & Suprihatin, 2017) 
Penelitian–penelitian dan research gap yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu terkait pengaruh dari variabel komunikasi, kompensasi, kepuasan kerja 
dan kesejahteraan subjektif dengan ringkas terpapar pada tabel 1.6 berikut: 
Tabel 1.6 
Rangkuman Research Gap Penelitian Terdahulu 
Research Gap Hasil Peneliti 
Terdapat perbedaan 
hasil penelitian dari 
peneliti terdahulu 
Komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan 
subjektif 
- Wang & Wang, 2011 
- Ota et al, 2007 
- Kim & Kim, 2017 
- Li et al, 2014 





- Sabatini et al, 2014 
- Agustian et al, 2014 
Kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan 
subjektif 
- Desi, et al, 2019 
- Merz & Peters, 2019 





- Diener, Sandvik, Seidlitz & 
Diener, 1993 
- Malka & Chatman, 2002 
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Kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif 
- Suhail & Chaudhry, 2004 
- Yurcu & Akinci, 2017 
- Singha & Raychaudhuri, 
2016 
- Calaguas, 2017 
- Judge & klinger, 2000 
- Jarosova et al, 2016 




- Cannas et al, 2019 
- Dawson & Veliziotis, 2013 
- Fajriani & Suprihatin, 2017 
 
Pada tabel 1.6 terlihat hasil penelitian dari peneliti terdahulu yang membahas 
variabel komunikasi, kompensasi, kepuasan kerja dan pengaruhnya terhadap 
kesejahteraan subjektif, namun belum ada penelitian yang menggabungkan secara 
bersamaan variabel ini untuk diteliti, berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk 
mengkaji ulang dengan menggabungkan variabel-variabel ini. 
Berdasarkan gambaran yang telah dipaparkan penulis diduga adanya 
permasalahan di lingkungan PTS se-Kota Jambi, berdasarkan uraian dan 
keterkaitan dengan teori-teori dan research gap dari penelitian terdahulu maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh mengenai “Kesejahteraan 
Subjektif Dosen Tetap Perguruan Tinggi Swasta se-Kota Jambi” 
 
1.2.Rumusan Masalah 
Mengacu kepada latar belakang penelitian yang dipaparkan maka penulis 
merumuskan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah gambaran alur komunikasi, tingkat kompensasi, tingkat 
kepuasan kerja, dan tingkat kesejahteraan subjektif dosen tetap PTS se-Kota 
Jambi? 
2. Apakah komunikasi dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
dosen tetap PTS se-Kota Jambi? 
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3. Apakah komunikasi, tingkat kompensasi dan tingkat kepuasan kerja 




Melihat kepada latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menyampaikan dan menganalisis: 
1. Alur komunikasi, kompensasi, kepuasan kerja, dan kesejahteraan subjektif 
dosen tetap PTS se-Kota Jambi. 
2. Pengaruh komunikasi organisasi dan kompensasi terhadap kepuasaan kerja 
dosen tetap PTS se-Kota Jambi. 
3. Pengaruh komunikasi organisasi, tingkat kompensasi dan tingkat kepuasaan 
kerja terhadap tingkat kesejahteraan subjektif dosen tetap PTS se-Kota Jambi. 
 
1.4.Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 
ilmu manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia. Selanjutnya hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
Manfaat Teoritis: 
1. Manfaat bagi keilmuan menambah khazanah keilmuaan dalam bidang ilmu 
manajemen. 
2. Manfaat teoritis dalam penelitian ini agar memberikan gambaran, pemecahan 
masalah, menentukan langkah, dan mengantisipasi permasalahan yang terjadi 
terkait kesejahteraan subjektif dengan memadukan variabel komunikasi, 
kompensasi dan kepuasaan kerja. 
Manfaat Praktis: 
1. Bagi PTS se-Kota Jambi Sebagai masukan untuk digunakan dalam 
meningkatkan kesejahteraan subjektif melalui kepuasan kerja, komunikasi 
organisasi, dan kompensasi. 
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